
20 juli 2020 

Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII 

 

BAB 1 

SEJARAH BERDIRINYA DINASTI ABBASIYAH 

A. LATAR BELAKANG BERDIRINYA DINASTI ABBASIYAH 

Dinasti Abbasiyah Resmi Berdiri Pada Tahun 132 H/750 M. Dinasti Ini 

Menerapkan Sistem Pemerintahan Monarki, Semua Khalifahnya Merupakan Keturunan 

Dari Paman Nabi Muhammad Saw. Yaitu Al-Abbas Bin Abdul Muthalib Dari Bani 

Hasyim. Dinasti Abbasiyah Merupakan Kelanjutan Dari Dinasti Bani Umayyah Yang 

Telah Runtuh Di Damaskus.  

Dinasti Abbasiyah Memindahkan Ibu Kota Pemerintahan Dari Damaskus Ke 

Baghdad Setelah Wafatnya Nabi Muhammad Saw. Bani Hasyim Mempunyai Prinsip 

Bahwa Yang Pantas Melanjutkan Kekhalifahan (Kepemimpinan ) Umat Islam Adalah 

Dari Keluarga Nabi Muhamad Saw. Dan Sanak Saudaranya Akan Tetapi Prinsip 

Mereka Tidak Terlaksana Karena Para Sahabat Sepakat Bahwa Kepemimpinan 

Merupakan Miliki Seluruh Umat Islam. Sehingga Umat Islam Pada Saat Itu Membai’at 

Sahabat Abu Bakar Ash Shiddiq Sebagai Khalifah Kepemimpinan Umat Islam Sebelum 

Berdirinya Dinasti Abbasiyah Terdiri Atas Tiga Priode Diantaranya :  

1. Rasulullah Saw  

2. Khulafaurrasidin ( 4 Sahabat Nabi)  

3. Dinasti Umayyah 

 



 

 

 



Senin 27 juli 2020 

sejarah kebudayaan islam 

catatan lanjutan .. 

 

Diantara Khalifah Dinasti Bani Abbasiyah Terbaik Pada Masa Priode Pertama 

Terutama: 

1. Abu Ja'far Al-mansur  

2. Muhammad Al-mahdi  

3. Harun Ar-rasiyd  

4. Abu Ja'far Abdullah Alma'mun 

 

BAB II 

Perkembangan kebudayaan/peradaban islam  

pada masa dinasti bani abbasiyah 

A . Perkembangan Ilmu Agama dan Ilmu Pengetahuan  

1. Ilmu tafsir 

Diantara Ulama’ Tafsir Yaitu: Ath- Thabari Ibnu Majah  

2. Ilmu fiqih 

Ulama fiqih diantaranya adalah  

Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi’i,  Imam Hanbali  



3. Ilmu astronomi 

Al-Fazari Sebagai Astronomi islam Yang Pertama Kali Menyusun Astrolobe  

4. Ilmu medis dan kimia  

Ar-razi dan ibnu sina adalah ahli medis yang membedakan antara penyakit cacar 

dengan measles 

 

Senin, 03 Agustus 2020 

B. Khalifah-Khalifah Besar Dinasti Abbasiyah  

      1. Khalifah Abu Ja’far Al-Mansur (136-158/754-775), Pendiri Kota Bagdad 

A. Biografi Singkat 

Abu Ja’far Abdullah Bin Muhammad Al-Mansur Adalah Khalifah 

Kedua Bani Abbasiyah, Putra Dari Muhammad Bin Ali Bin Abdullah 

Dilahirkan Di Hamimah Tahun 101 H. Ibunya Bernama Salamah Al-Barbariyah 

Dari Suku Barbar. 

Al-Mansur Memiliki Kepribadian Yang Kuat, Tegas,Berani, Cerdas Dan 

Memiliki Otak Yang Cemerlang. Ketika Kakaknya Meninggal ( Abu Abbas 

As-Saffah), Al-Mansur Dilantik Menjadi Khalifah Saat Usianya 36 Tahun. 

Al-Mansur Khalifah Yg Tegas , Bijaksana, Alim, Berpikiran Maju, Baik Budi 

Dan Pemberani, Almansur Juga Sangat Mencintai Ilmu Pengetahuan, 

Kecintaannya Terhadap Ilmu Pengetahuan Menjadi Pilar Bagi Pengembangan 

Peradaban Islam Dimasanya. Al-Mansur Memerintah Selama Lebih Dari 22 

Tahun, Tgl 7 Zulhijjahtahun 158 H/ 775m, Al-Mansur Wafat . 

 

 



 ​ B. Pemerintahan Khalifah Al-mansur  

1. Membentuk wazir sebagai kordinator kementerian   

2. Memajukan jawatan pos yang sudah ada sejak zaman dinasti umayyah 

3. Menertibkan keamanan di daerah perbatasan  

4. Membangun hubungan diplomatik dengan wilayah-wilayah diluar jazirah 

arab 

5. Melakukan dakwah islam ke Byzantium 

6. Mengadakan kerjaasama dengan raja pepin dari prancis 

 ​ C. Mendirikan Kota Bagdad 

Pada masa pemerintahan abu abbas as-saffah pusat pemerintahan nya 

berada di kota anbar, kemudian pada masa khalifah al-mansur pusat 

pemerintahan dipindahkan lagi kekuffah. Selanjurtnya untuk lebih 

memantapkan dan menjaga stabilitas politik, al-mansur mencari daerah strategis 

untuk dijadikan ibu kota negara yang sekarang dinamakan kota bagdad. Kota ini 

bukan hanya menjadi pusat pemerintahan yg strategis, tetapi juga menjadi pusat 

kebudayaan dan peradaban islam. 

Al-mansur juga mendirikan sebuah perguruan tinggi sebagai gudang 

pengetahuan yang diberi nama”Baitul Hikmah” 

2. Khalifah Harun Ar-Rasyd (786-809m), Pemimpin Bijaksan Dan Peletak 

Dasar Pemerintahan Modern 

Khalifah Harun Ar-Rasyid dilahirkan di rayy, pada bulan februari 763 

M/145 H. Ayahnya bernama Al-Mahdi dan ibunya bernama Khaizurran. Harun 

Ar-Rasyid diangkat menjadi gubernur oleh Khalifah Al-Mahdi pada tahun 163 

H Harun Ar-Rasyid diangkat menjadi khalifah pada bulan september 786 M, 

usianya sangat mudah yakni 23 tahun. Kepribadian Harun Ar-Rasyid sangat 

mulia, sangat tegas, mampu mengendalikan diri, tidak emosional berperasaan 



sangat halus dan toleran. Dimasa Harun Ar-Rasyid tidak seorang pun yang 

kelaparan dan teraniaya, tanpa diketahui oleh Harun Ar-Rasyid. 

Kebijakan dan kecakapan Harun Ar-Rasyid dalam memimpin mampu 

membawa negara dalam situasi aman, damai, dan tentram. Tingkat kejahatan 

sangat tinggi sehingga sulit mencari orang yg akan diberikan zakat, infak , dan 

shodaqah. Dapat dikatakan bahwa tingkat kemakmuran penduduknya sangat 

merata. Pada masa pemerintahannya, Dinasti Abbasiyah mengalami masa 

kejayaan dan keemasan, sekaligus menjadi pusat peradaban dunia. Khalifah 

Harun Ar-Rasyd wafat pada tgl 3 809 Msetelah menjadi khalifah selama 23 

tahun 6 bulan. 

 

Senin 10 Agustus 2020 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Latihan 

 Sejarah Kebudayaan Islam Kelas VIII 

  

Langsung di jawab, tidak ditulis soalnya 

Contoh : no 1 jawabannya c kemudian tulis secara lengkap. 

  

1.  Tahun berapakah dinasti abbasiyah resmi brdiri ..   

2.  Siapakah kepemimpinan/periode pertama Umat Islam Sebelum Berdirinya 

Dinasti Abbasiyah.. 

3.  Siapakah yang mendirikan kota bagdad.... 



4.     Siapakah yang menyusun astrolobe dan ilmu apakah itu... 

5.     Sebutkan khalifah terbaik pada masa dinasti abbasiyah priode pertama 

.... 

6.     Siapakah ar-razi dan ibnu sina itu... 

7. Apa yang dimaksud dengan khulafaurrasidin, dan ada berapakah 

khulafaurrasidin.. 

8.     Siapakah kakak dari khalifah al-mansur... 

9.     Apa yang dimaksud dengan wazir... 

10.  Kemana sajakah khalifah al-mansur melakukan dakwah islam .. 

 

 

24 Agust-20 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Lanjutan... 

  

3. Khalifah Abdullah Al-Makmun (786-833 M) Khalifah Pembaharu Ilmu 

Pengetahuan  

Abdullah bin Harun Ar-Rasyd dikenal dengan panggilan Al-Makmun, 

dilahirkan pada tgl 15 Rabi’ul Awal 170 H/786 M, ayahnya bernama Harun Ar-Rasyid 

sedangkan ibunya bernama Murajil. 

Al-Makmun adalah Khalifah Dinasti Abbasiyah yang besar dan menonjol. Ia memiliki 

sifat-sifat yang agung diantaranya: memiliki tekad yg kuat, penuh kesabaran, menguasai 

berbagai ilmu, penuh ide, cerdik, berwibawa dan toleran.  



Beberapa pencapaian kejayaan dan kegemilangan pada masa Al-Makmun 

diantaranya: 

A. Bidang Pertanian dan Perdagangan 

Kegiatan pertanian berkembang secara luas dan pesat. Produksi buah-buahan, 

dan bunga-bungahan dari parsi makin meningkat dan terjamin mutunya. Lalu lintas 

dagang dari teluk parsi menuju tiongkok berkembang melalui dataran tinggi pamir, yg 

dikenal dengan “Jalur Sutera” dan “jalur Laut”. 

 B. Bidang Pendidikan 

Khalifah Al-Makmun mampu mendorong dan menyediakan dana yang besar 

untuk melalukan gerakan penerjemah, karya-karya kuno, terutama karya Yunani dan 

Syria Kedalam Bahasa Arab, seperti Ilmu kedokteran, astronomi, matematika, filsafat 

dan lain-lain. 

 Kemudian Al-makmun mengembangkan Perpustakaan Bait Al-Hikmah yang 

didirikan ayahnya menjadi pusat ilmu pengetahuan. Selanjutnya dibangun majelis 

Munazarah, sebagai pusat kajian keagamaan. Pada masanya muncul Ahli hadis 

termashyur seperti imam Bukhari.   

C. Perluasan Daerah Islam dan Penertiban Administrasi Negara 

Di era kekhalifahan Al-Makmun, Dinasti Abbasiyah menjelma 

menjadi negara adikuasa yang sangat di segani. Wilayah kekuasan dunia 

islam begitu luas, mulai dari pantai Atlantik hingga tembok besar cina. Ada 

beberapa peristiwa besar yang di capai diantaramya : 

●​ Penaklukan Pulau Kreta  di laut Tengah 

●​ Penaklukan Pulau Sicily  

Al- Makmun meninggal pada Tahun 218 H/ 833 M dan diteruskan oleh saudaranya 

Al-Mu’tashim  



 

31 Agustus 2020 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Catatan  

 



 

07 September-20 

Sejarah Kebudayaan Islam 

BAB II 

KECEMERLANGAN ILMUAN DINASTI ABBASIYAH 

A. Ulama Penyusun Kutubus Sittah 

a. Imam Bukhari 

Nama lengkapnya Abu ‘Abd Allah Muhammad ibn Ismail Ibn 

Ibrahim, lahir bulan Syawal 194 H di Bukhara (Asia Tengah) ia lebih 

dikenal dengan sebutan ‘Al-Bukhari’. Ayah nya seorang yang wara’ yang 

bermadzhab Maliki dan murid dari imam maliki wafat ketika Buhari masih 

kecil. 

Sejak usia 10 tahun Imam Bukhari sudah mengembara untuk 

menuntut Ilmu. Imam Bukhari merupakan Ulama yang banyak menyusun 



kitab Hadis, kitab-kitabnya yang menjadi rujukan bagi umat islamdi 

seluruh dunia, sebagian karyanya antara lain: 

●​ Sahih Bukhari 

●​  Al-Adab Al-Mufrad 

●​ Birr al-Walidain 

●​ Ad-Du’afa 

Yang termashur diantaranya Al-Jami’Al-Musnad as-Sahih. Imam Bukhari 

wafat pada malam ‘Idul Fitri tahun 256 H, di usia 62 Tahun dan 

dimakamkan di desa samarkand. 

b. Imam Muslim 

Nama lengkapnya Imam Abd al-Husain Muslim ibn-Hajjaj, dilahirkan 

di Naisabur tahun 202 H/ 817 M. Naisabur termasuk wilayah rusia. Kota 

Naisabur pernah menjadi puasat pemerintahan dan perdagangan selama 

150 tahun. Saat itu, kota tersebut bahkan dikenal sebagai salah satu 

kotailmu. Imam muslim banyak menulis kitab Hadist, diantara yang 

termashur adalah: 

●​  jami’ as-Sahih atau dikenal sebagai Sahih Muslim  

●​ Al-Musnad Al-Kabir 

●​ Al-Ilal 

●​ Kitab Aulad as-Sabah Dll 

Beliau wafat pada hari Ahad sore, 24 Rajab 261 H/ 4 Mei 875 M, dalam 

usia 55 tahun dan dimakamkan di Nasr Abad, daerah diluar Nisabur.   

 



C. Imam Abu Dawud 

 

 

 

 



12 Sep. 20 

Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas 8 

Latihan 

1. Dari banyaknya peninggalan-peninggalan yang terdapat di dalam 

Dinasti Abbasiyah, sebutkan dan gambar lah dua peninggalan 

Dinasti Abbasiyah!! 

 

 

21 September-20 

Sejarah kebudayaan Islam  

 

 



 

 



 

 

 

 



 

 

28 September-20 

Sejarah Kebudayaan Islam   

BAB III 

Peradaban Emas Dinasti Abbasiyah 

1.​ Pengamatan  

(Amati gambar bersejarah di bawah ini, hanya di amati tidak di tulis, 

kemudian  kirimkan foto belajar kalian ) 

 

Kota bagdad di masa Dinasti Abbasiyah 



 

Baitul Hikmah di Masa Dinasti Abbasiyah 

 

Masjid Ibnu Tulun, dimesir 



 

Masjid Jami’di Isfahan masa Dinasti Abbasiyah 

 

Bangunan kota Samarra 

 

 

 

 

 



  



  

 

 



  



  

 



  



  

 


